BAB V
KESIMPULAN

Penelitianlyang leblh mengarah pada penelitian kualita-
tif ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kuali-
tas tarl khususnya dalam wayang wong yang pernah dicapai o-
leh penari jaman Hamengku Buwana VIII (memerintah tahun 1921~
1939), sedang kini banyak aspek-aspek kualitatif yang diting-
galkan bahkan tidak difahami oleh penari masa kini., Diketa-
hul bahwa pada jaman Hamengku Buwana VIII banyak bermunculan
penari-penari andal dengan kualitas teknik dan penjiwaan yang
mengagumkan. Hal ini sangatlah dimungkinkan karena sgselain
faktor soslal politik yang sangat menduk%Pg, Sultan sebagai
seorang Maecenas berhasil menciptakan kréton sebagal wadah
keglatan tari atau sebagai pusat kreativitas bagi para seni-
man fari profesional. Sebagal seorang Maecenas, peran Sultan
terhadap pertumbuhan dan perkembangan wayang“wong ternyata
tidek terbatas sebagal pemberi dana. Lebih dari itu ia juga
menguasal segl-segl artistik tari., Hal ini bisa dilihat de-
ngan kompleksnya perkembangan kuantitas dan kualitas artis-
tik wayang wong berkat ide-ide Sultan. Ia sangat cermat pula
dalam memilih dan menetapkan penari untuk membawakan peran
Yang sesual dengan karakternya.

Sepeninggal Sultan Hamengku Buwana VIII, wayang wong
banyak mengalami perubahan, dan semakin harl semakin menurun
kuantitas maupun kualitas penyajiannya. Secara kuantitatif,
penurunan itu dapat dilihat dari segi menyusutnya frekuensi
pertunjukan, berkurangnya panjang waktu penyajian, serta

Jumlah pendukungnya. Fenurunan secara kualitatif antara lain
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nampak pada: perubahan dasar acuan wujud ungkap tari, peru-
bahen sistem pemeranan, dan perubahan sistem penguasaan tek-
nik. Lebih dari masalah kuantitas dan kualitas, bahwa kedu-
duken sosial tari dinilal menurun di mata para pendukungnya.

Dalam kaitannya dengan wujud ungkap tari, penari wayang
wong kini lebih mengutamakan kualitas gerak dari pada konsep
dasar estetiknya yang mengacu pada wayang kulit, Perwujudan
gerak yang semula mengutamakan sifat-sifat gerak datar me-
nyamping dengan garis-garis imajinatif yang serba tajam atau
tegas dengan penekanan pada bidang horisontal, kini lebih me-
ngarah pada sifat-gifat gerak yang fleksibel dengan kombina-
8l bidang vertikal. Penekanan sifat geraﬁﬁke arah slisi-sisi
pidaﬁg horisontal terasa sangat berkurang. Hal seperti ini
mengakibatkan munculnya kualitas usaha yang‘nampak berlebih-
an, dan mewujud sebagal gerak-gerak yang dinamis dan ekspre-
sif. Dinamika yang tercermin dari dalam diri'penari yang ha-
rus selalu terkendall semakin jarang dijumpal pada penari ma-
sa kini,

Kraton sebagal pusat kegiatan tarl, dalam setiap kali
mengadakan pertunjukan wayang wong hampir selalu didukung o-
leh penari yang Jjumlahnya mencapal ratusan orang. Oleh kare-
na materi penari berlimpah maka tidak sulit untuk memilih
serta menetapkan penari untuk membawakan peran yang sesual
dengan peran yang dibawakan. Pada masa itu berlaku sistem
aﬁesialisasi peran. Tidaklah mengherankan bila kemudian mun-
cul penari-penari andal sesual dengan spesialisasinya. De-
ngan spesialisasl ini sering lahir teknik-teknik khusus un-

tuk membedakan peran satu dengan yang lain dalam perwujudan
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ragam tarl yang sama.

| Kini kraton bukan lagi sebagal wadah yéng menampung pe-
nari-penari speslalis, sedang di luar kraton tidak ada wadah
yang cocok untuk menggantikannya. Penari lebih sering memba-
wakan peran dengan tipe karakter yang berbeda-beda, dan se-
bagian besar tidak sempat mendalami karakter yang dibawakan.
Selaln semakin berkurangnya jumlah penari, persiapan berupa
latihan-latihan terlalu dekat dengan pelaksanaan pertunjukan.
Biaganya latihan diadakan dua kali seminggu selama satu atau
dua bulan sebelum pertunjukan, dan itu pun sulit mengharap-
kan kehadiran penari secara lengkap. ’

Menurunnya kuantitas dan kualitas wayang wong rupanya
tidak terlepas dari menurunnya kedudukan sosial tari itu sen-
dirli dalam kehidupan masyarakat pendukungnya. Pada jaman Ha-
mengku Buwana VIIT, wayang wong oleh kalangan kraton diang-
gap sebagal ritual kenegaraan, dan dengan deﬁikian mendapat
dukungan penuh dari masyarakat lingkungannya, Para penari
yang terdiri dari ghgg‘gglgm‘serta kerabat Sultan, pekerjaan
menari merupakan suatu pengabdian terhadap kraton selain Ju-
ga merupakan kebanggaan terhadap dirinya sendiri. Oleh kare-
na itu maka tertanam rasa tanggung jawab besar dalam diri pe-
nari. Sebaliknya kraton menaruh perhatlan sangat besar terha-
dap kehidupan sosial dan ekonomi penari. Mereka mendapat ga-
Ji tinggl dan pangkat serta kedudukan yang sepadan dengan pe-
ngabdiannya lewat tari.

Kinl wayang wong lebih berfungsi sebagai seni tontonan.
Khususnya di rumah-rumah bangsawan, wayang wong dikemas da-

lam bentuk fragmen-fragmen pendek atau pethilan untulk sajian
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rara wisatawan. Sudah barang tentu pertunjukan yang mengarah
pada aspek komeréial ini ada perhitungan untung-rugi dari fi-
hak penyelenggara, sedang pemasukan uang dari para wisatawan
yang datang membayar untuk menonton tidak bisa diandalkan,
Akibatnya penghargaan nilai seninya terasa sangat rendah, ho-
ndrarium yang diberikan kepada penari sangat sedikit. Tidak
ada pengelola pertunjukan yang menampung penari-penaril andal
dengan gaji tinggl serta kedudukan yang tinggl pula seperti
halnya kraton pada jaman Hamengku Buwana VIII. Namun seiring
dengan berdirinya sekolah-sekolah kesenian yang didirikan pe-
merintah yaitu SMKI Negeri Yogyakarta dan ISI Yogyakarta; be-
berapa mantan penari andal Jjaman Hamengku Buwana VIIIL fienda-
- pat pélindung baru. Beberapa di antara mereka sempat bekerja
sebagal guru tarl pada sekolah-sekolah kesenian tersebut.
Disadarl bahwa penelitian inl masih sangat terbatas jang-
kauannya. Namun dengan segala keterbatasan y;hg ada minimal
diharapkan dapat digunakan sebagail titik pijak pendataan des-
kriptif analisis darl aspek-aspek tarl yang telah berubah,
aspek-aspek dominan yang mewarnal perubahan terutama melalui
penjajaran kualités gerak tarinya. Agar tidak semakin Jauh
dari akar tradisinya, maka perwujudan gerak, sifat-slifat ge-
rak, maupun penjiwaan atau karakterisasi peran seyogyanya te-
tap berpegang pada dasar acuannya, yaltu wayang kulit., Namun
di siesl lein, agar wayang wong tetap hidup dan berkembang,
maka struktur penyajian, terlebih konteks keéseluruhan pertun-
jukan wayang wong jaman Hamengku Buwana VII1 biarlah tetap

berkembang seiring tuntutan jamannya.
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DAFTAR ISTILAH DAN NAMA-NAMA
abdl dalem: Hamba Sultan atau pegawal istana.
alug: Karakter halus.

ambangir: Bentuk hidung dalsm wayang kulit, sepfrti Yudisti-
ra, Arjuna, Nakula, Sadewa, dan laim-lain.

Angkawl jaya: Putra Arjuna dengan Sembadra.
Anggada: Putra Subali dengan Dewi Tara.

Anlla: Putra Anjanl dengan Bathara Narada.

Anjani: Kakak perempuan Subali.

AnQoman: Putra Anjanl dengan Bathara Guru.
Antareja: Putra Werkudara dengan Dewl Pretalawati.
Antasena: Putra Werkudara dengan Dewl Urangayu.

#

Arjuna: Ksatria ke tiga darl lima bersaudara Pandawa, yaitu
Yudisgtira, Werkudara, Arjuna, Nakula, dan Sadewa.

Bangsal Kothak: Bangunan beratap tanpa dinding, terletak di
depan kanan dan kiri Tratag Bangsal Kencana.

Bebadan Among Beksa: Organisasl tarl yang dikelola kraton,
kegiatannya di ndalem Purwadiningratan. Berdiri tahun

1951.

Bel: Panggilan akrab bagl seseorang daleny yang telah
berpangkat Lurah ke atas; Pak Bei (bapak Ngabebiz Ca%%l
adalah sebutan atau panggilan akrab R.L. Jayasetilko .
R.T. Sindudipraja), seorang mantsn penari Cakil,

‘bekgan: Bentuk tarl perang berpasangan, bisa dua, empat, atau

' delapan penarl. Bentuk tarl perang berpasangan ini bia-
sanya tidak diakhirl dengan kemenangan atau kekalahan
salah satu fihak.

berkah dalem: Restu dari Sultan.

bunder tanpa lambupg: Bentuk badan (torso) gendut, tidak tam-
pak pinggangnya.

1Soedarsono, 1990. Wayang : The State

: Dencge
Drama in urt of Yogvakarta (Yogyakarta: Gadjah Mada Uni-
versity Press), hal. 280.
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Cakil: Nama raksasa yang dalam tradisl pergelaran wayang ku-
1it selalu taEpil melawan ksatria alug dalam adegan pe-
rang kembang.

gandra: Penggambaran wujud fisik dan tingkah laku.

caog: Memberikan sesuatu kepada yang dihorméti; melaksanakan
tugas atau pekerjaan di kraton.

Ciptoning Mintaraga: Nama lain Arjuna dalam wayang wong la-
kon Ciptoning Mintaraga.

dadi wayapg: Menjadi penari dalam wayang wong.

Dasalengkara:; Nama raja Sabrang ug dalam wayang wong lakon
Suprabawati (Angkawijaya Krama).

deg: Sikap tubuh selama menari.

: Nama gerakan kakl dalam tarl gagal, khususnya un-
tuk raksasa dan kera, :

dhawubh dalem: Perintah Sultan. y

#

: Bentuk hidung yang tidak terlalu besar dan tidak ter-
lalu kecll seperti dalam bonekg wayang Werkudara, Gatut-
kaca, Antareja, dan laln-lain. 4

Drona: Pemdeta sebagal guru para ksatria Kurawa dan Pandawa.

 gbrah: Kesan gerak tari yang melebar atau menyamping ke sisi-
sisl.

gagah: Karakter gagah.

Gandawerdaya: Putra Arjuna dengan Dewl Gandawatl dalam wayang
wong lakon Gandawerdaya.

Gatutkaca: Putra Werkudara dengan Arimbi.
Gladhi regilk: Latihan terakhir sebelum malam pergelaran.
greged: 8kspresl gerak yang tercermin lewat kemapanan teknlk.

guyonan: Semdau gurau
fmpur: Nama salah satu ragam tari glusg.
Irama Citra: Organisasl tari Yogyakarta, berdiri tahun 1949.

°Ipid., hal. 286.

31bid., hal. 288.
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Irawan: Putra Arjuna dengan Dewil Palupil.

letmika: Watak ksatria yang sederhana, dan tidak banyak ting-
kah, .

Jiling: Pangkal leher.

Jungkung Mardeya: Raja Sabrang glug dalam wayang wbng lakon
Srikandhi Maguru Manah,

kalang kinantang: Salah satu ragam tari gagah.

kalang kinantang dhengklik: Ragam taril gagah untuk karakter
kera, seperti Sugriwa, Suball, Anila, dan lain-lain.

kambeng: Ragam tari gagah untuk Werkudara, Antareja, Gatut-
kaca, dan Antasena,

kambeng dhengklik: Ragam tari gagah untuk Anoman dan Suwida,

Karpna: Putra Kuntih dengan Dewa Surya; Saudara tua Arjuna da-
ri seorang ibu Kunthi, berbeda ayah.
. Bentuk mata boneka wayeng kecil,“tidak sipit, seper-
ti Setyaki, Bisma, Salya, dan lain-lain.

kedhondhongen: Bentuk mata gvel lebih besar dari lgedhelen.

: Teknik pengaturan atau penyaluran tenaga dengan in-
tensitas penuh namun tidak tegang.

kendhangan bubaran: Motif kendangan untuk pola gepdhing bubarap.

hgngh%: Teknik penyaluran tenaga dengan pengendoran, namun te-
ap terkontrol dalam sikap.
: Instrumen perkusi terbuat dari kayu keras, bliasanya
berbentuk empat persegi panjang dengan lobang di tengah.

KHP. Kridhamardawa: Salah satu bagilan darl struktur organisa-
sl kraton yang mengurusi masalah senl dan budaya.

kothak: Tempat untuk menyimpan boneka wayang; Dalam wayang

wong nama tersebut dipakal untuk menyebut tempat para

penari mempersiapken dirl bila akan nalk pentas, denﬁan
Kothalk

istilah Bangsal Kothak (lihat kemball Bangsal
Kridha Beksa Wirama: Organisasi tari di luar tembok kraton

yang mendapat subsidi dari kraton, didirikan oleh Pange-
ran Suryadiningrat dan Pangeran TeJjakusuma, tahua 1918.

ladrang: 8alah satu bentuk gendhing.
lenggah: Sesual dengan peran yang dibawakan.
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llyepan: Bentuk mata boneka wayang yang sipit, untuk karakter
alug.

lupg: Bentuk tatahan kulit yang selalu melengkung, sering di-
sebut motif lung-lungan.

luweg: Wajar, tidak dipaksakan.

magang abdi dalem: Calon abdi dalem; Bagl seseorang yang ma-
: magang biasanya belum mendapat anugerah gelar dari Sultan,

mg&gxﬁﬂn%: Kawasan (lingkungan) kraton; Masyarakat pagersari

yaitu penduduk yang menetap di kawasan kraton.

Mardawa Budaya: Organisasi tarl Yogyakarta, didirikan oleh
R. Riyo Sasminta Dipura, tahun 1962.

mbegengut gaya patut: Wajah muram tampak semakin pantas.
mendhak-ngingget: Salah satu teknik gerak kaki,

ndalem: Rumah kediaman‘para bangsawan.

ngovog bali Jipiit: Salah satu teknik gerak kaki untukfglggL
BEOYOE pgingget: Salah satu teknik gerak kaki.

pingrat: Sebutan untuk orang-orang golongan %angeawan.
patrap: Sikap dan gerak tubuh hubungannya dquan teknlk gerak
...y yang sesual dengan peran yang dibawakan oleh penari.
patut: Serasi atau sesuai.

pemaos kandha: Pembaca gerat kandha.

pengeprak: Pemukul atau penabuh instrumen keprak.

pengrawit: Penabuh instrumen gamelan.

. Bentuk tari berupa fragmen pendek; Bisa pula berarti
bentuk tari perang yang diakhiri oleh kemenangan atau ko~
kalahan salah satu flhak.

engan: Bentul mats bulat, sedang, untuk ksairia gagah se-
- perti Werkudara, Antareja, dan lain-lain.

ﬁgggngg: Dialog yang dilakukan oleh penari.’

Pragolamurti: Raja Sabrang glug dalam wayang wong lakon Pra-
golamurti.

Puntadewa: Saudara tertua dari lima bersaudara Pandawa.
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ragam tari: pola gerak tarl
regilk: Rersih, dalam arti cermat melakukan teknik gerak.

xggggn Banyak gerak atau tidak tenang.

Sabranz (gabrapgan): Sebutan untuk suatu kerajaan atau raja
aping di luar keluarga besar Korawa dan Pandawa,

samberan: Gerak tari untuk menggambarkan terbang.

gampur: Selendang

gembada: Bentuk hidung boneka wayang yang maneung untuk pe-
ran gagah seperti Baladewa, Setyaki, dan lain-lain.

~-peingget: Salah satu gerakan kakl dalam tari gaya Yo-
gyakarta.

Semitra: Putra Arjuna dengamn Larasati.
gengguh: Rasa percaya diri.
Sengkuni: Patih kerajaan Astina.

gerat kandha: Buku catatan berisi urutan adegan, dialog, da-
lam wayang wong.

Setyaki: Adik Kresna.

Singamulangjaya: Nama lain Setyaki pada usia muda dalam wa-
yang woeng lakon Singamulangjaya.

Siswa Among Beksa: Organisasl tarl yang didirikan oleh BPH.
Yudanegara tahun 1952. Pada tabun 1978 berubah status
menjadi yayasan, bernama Yayasan Siswa Among Beksa.

grengy gaya ayu: Marah atau geram tampak semakin cantik.

Sri Suwela; Nema samaran dewl Pertalawati sebagal seorang ra-
Ja alug dari kerajaan Parangretna, melamar "dewi" Werku-
dara dalam wayang wong lakon Srl Suwela.

Subali: Anak resi Gutama dengan dewl Indradi.

Sugriwa: Adik Subali.

Suwida: Saudara angkat Anoman sesama keturunan Bathara Bayu.

tanjem: Pandangan mata yang terpancar dari dalam jiwa.

Tari Klana: Bentuk tarli yang menggambarkan seorang raja yang
sedang dirundung asmara.

tatahapn: Ukiran dalam boneka wayang kulit.
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fayungan: Gerak berjalan; Juga berarti latihan dasar tari.
thelengan: Istilah lain dari plelengan.

Tratag Bangsal Kencana: Baglian depan (teras) Bangsal Kencana.
tumbuk dalem: Ulang tahun kelahiram Sultan.

ukel: Salah satu gerakan tangan.

udhar: Terbuka (tangan tidak mengepal).

yanda: Keadaan emosi yang tercermin lewat wujud visual tokoh-
tokoh wayang.

wayang kulit: Boneka wayang terbuat dari kulit pipih, dimain-
kan oleh dalang.

wayang gabet: Sebutan untuk tokoh-tokoh wayang yang sering di-
"gunakan untuk adegan-adegan perang. Dalam wayang wong di-
gunakan untuk menyebut penari-penari andal dan terampil
yang sering membawakan peran-peran untuk adegan-adegan pe-
rang. .

7
i

Wayang wong: Drama tarl Jawa dengan cerita Ramayana dan Maha-
arata.

wayang wwang: Drama tarl bertopeng atau tanpa topeng pada Ja-
man Mataram Kuna. Apabila wayang wwang membawakan cerita
Ramayana, drama tari itu adalah drama tari bertopeng, se-
dangkan apabila membawakan cerita Mahabarata, wayang
wwang adalah drama tari tanpa topeng.h

41pid., bal. 3 - 5.
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